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Abstract 
This research aimed at to know: (1) differences in spatial 
abilities increase student who received problem-based learning 
(PBL) compared with students who received conventional 
learning, (2) differences in mathematical communication skills 
enhancement students who received PBL with conventional 
learning, (3) interaction between early mathematics learning 
with students 'ability to increase spatial ability, (4) interaction 
between early mathematics learning with the ability to increase 
students' mathematical communication skills, (5) process OJ 
problem solving students in solving problems in P BL am 
conventional learning. This study is a quasi-experimental study 
The population was all students ofSMPN 13 Medan school yea1 
201212013. Treatment given experimental class problem-baset 
learning and control treated conventional learning. Th 
instruments used are: tests of spatial ability and communicatio 
skills math test. The research findings showed that: (1) ther 
are differences spatial ability math students in each of learnin1 
(2) there are differences communication ability students each t 
learning, (3) There is no interaction between learning with pri£ 
knowledge mathematics students to increase spatial ability, (4. 
There is no interaction between early mathematics learning wil 
students 'ability to increase mathematical communication skill 
(5) students' problem-solving process to solve problems 
problem-based learning is better than conventional/earning. 

Keywords: Problem-based Learning, Spatial and Communication: 
Mathematics 

A. Pendahuluan 
Matematika sebagai salah satu disiplin ilmu tidak tei 

kaitannya dengan pendidikan terutama dalam pengemb~ 

Peningkatan ... (Fatmah s, Edi S . dan Amin F, 189:200) 
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kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sehingga matematika 
dipandang sebagai suatu ilmu yang tel$Uktur dan terpadu, ilmu 
tentang pola dan hubungan, dan ilmu tentang cara berpikir untuk 
memahami dunia sekitar. Dalam proses pembelajaran matematika 
harus menekankan kepada siswa sebagai insan yang memiliki potensi 
untuk belajar dan berkembang, dan siswa terlibat secara aktif dalam 
pencarian dan pembentukan pengetahuan oleh diri mereka sendiri. 
melalui belajar matematika, siswa mendapatkan kesempatan untuk 
mengembangkan berpikir sistematis, }Qgis dan kritis untuk 
mengkomunikasikan gagasan atau pemecahan masalah. 

Salah satu cabang dari ilmu matematika adalah geometri. 
Kemampuan yang dominan pada geometri salah satunya adalah 
kemampuan spasial. Kemampuan spasial merupakan salah satu aspek 
dari kognisi. Piaget menambahkan bahwa kognisi adalah basil 
interaksi yang berkesinambungan antara seseorang dengan 
lingkungannya. Dalam konteks kurikulum, NCTM (2000) telah 
menentukan 5 standar isi dalam standar matematika, yaitu bilangan 
dan operasinya, pemecahan masalah, geometri, pengukuran, dan 
peluang dan analisis data. Dalam geometri terdapat unsur penggunaan 
visualisasi, penalaran spasial dan pemodelan. Hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan spasial merupakan tuntutan kurikulum yang harus 
diakomodasi dalam pembelajaran di kelas. Dalam kurikulum nasional 
di Indonesia, dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi 
siswa/mahasiswa dituntut untuk dapat menguasai materi geometri 
bidang dan geometri ruang yang n,otabene juga membutuhkan 
kemampuan spasial. . , 

Piaget & Inhelder 1971 (dalam Tambtinan, 2006:28) menyatakan 
bahwa kemampuan spasial sebagai konsep abstrak yang didalamnya 
meliputi hubungan visual (kemampuan untuk mengamati hubungan 
posisi objek dalam ruang). Kerangka acuan (tanda yang dipakai 
sebagai patokan untuk menentukan posisi objek dalam ruang), 
hubungan proyektif (kemampuan untuk melihat objek dari berbagai 
sudut pandang). Konservasi jarak (kemampuan untuk memperkirakan 
jarak antara dua titik), representasi visual (kemampuan untuk 
mempresentasikan hubungan visual dengan memanipulasi secara 
kognitif). Rotasi mental (membayangkan perputaran objek dalam 
ruang). 

Beberapa basil penelitian menunj~, unit geometri tampak 
merupakan unit dari pelajaran matematika yang tergolong sulit, antara 

---- n-~.:... ... ,._J.., t- -m IFatmah S. Edi S dan Amin F, 189:200) 190 
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lain terlihat bahwa murid sukar mengenal dan memahami bangun­
bangun geometri terutama bangun-bangun ruang serta unsur­
unsurnya. 

Selain itu kesulitan siswa masih terdapat dalam pemahaman 
geometri, yaitu pada temuan Soedjadi (dalam Yeni, 2011: 3), antara 
lain sebagai berikut: 1. Siswa sulcar mengenali dan memahami 
bangun bangun geometri terutama bangun ruang serta unsur­
unsurnya. 2. Siswa sulit rltenyebutkan unsur unsur bangun ruang, 
misalnya, siswa menyatakan bahwa pengertian rusuk bangun ruang 
sama dengan sisi bangun datar. 

Studi dari Sherman, 1980 ( dalam Tambunan, 2006: 29) 
terhadap anak usia sekolah, menemukan adanya hubungan yang 
positif antara prestasi be~ajar matematika dan kemampuan spasial. 
Penggunaan contoh spasial seperti membuat hagan, dapat membantu 
anak menguasai konsep matematika. Metode pengajaran matematika 
yang memasukkan berpikir spasial seperti bentuk-bentuk geometris, 
mainan (puzzle) yang menghubungkan konsep spasial dengan angka, 
menggunakan tugas-tugas spasial dapat membantu terhadap 
pemecahan masalah da1am matematika Elliot, 1987 ( dalam 
Tambunan, 2006 : 28). 

Keterampilan matematika yang juga penting untuk dikuasai 
siswa adalah kemampuan komunikasi niatematis (mathematical 
communication). Melalui komunikasi matematis, siswa dapat 
mengorganisasi dan mengkonsolidasi berpikir matematisnya baik 
secara lisan maupun tulisan yang akhirnya dapat membawa siswa 
pada pemahaman yang mendalam tentang konsep matematika yang 
telah dipelajari. 

Komunikasi tertulis dapat berupa penggunaan kata-kata, 
gambar, tabel, dan sebagainya yang menggambarkan proses berpikir 
siswa. Komunikasi tertulis juga dapat berupa uraian pemecahan 
masalah atau pembuktian matematika yang menggambarkan 
kemampuan siswa dalam mengorganisasi berbagai konsep untuk 
menyelesaikan masalah. Sedangkan komunikasi lisan dapat berupa 
pengungkapan dan penjelasan verbal suatu gagasan matematika. 
Komunikasi lisan dapat terjadi melalui interaksi antar siswa misalnya 
dalam pembelajaran dengan setting diskusi kelompok. 

Pentingnya pengembangan kemampuan komunikasi 
matematika siswa juga menjadi salah satu tujuan pembelajaran . 
matematika dan menjadi salah satu standar kompetensi lulusan dalam ... 

Pen ingkatan ... (Fa trnah S , Edi S dan Amin F, 1 89: 2 00) 191 
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bidang matematika. Melalui pembelajaran matematika, siswa 
diharapkan dapat mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah 
(Pennen Nomor 22 Tahun 2006). 

Matematika umumnya identik dengan perhitungan angka­
angka dan rumus-runlUs, sebingga muncul anggapan bahwa 
kemampuan komunikasi tidak dapat dibangun pada pembelajaran 
matematika. Sejalan ,dengan hal tersebut Pugalee dan Sofyan ( dalam 
Zulkarnaen, 2009: vJ) menjelaskan, siswa perlu dibiasakan dalam 
pembelajaran untuk memberikan argumen setiap jawabannya serta 
memberikan tanggapan atas jawaban yang diberikan oleh orang lain, 
sehingga apa yang sedang dipelajari menjadi bennakna baginya. 

Bahkan membangun komunikasi matematika menurut 
National Center Teaching Mathematics (2000) memberikan manfaat 
dalam hal: Guru dapat menginventarisasi dan konsulidasi pemikiran 
matematik siswa melalui komunikasi. Siswa dapat 
mengkomunikasikan pemikiran matematik secara terurut dan jelas 
pada ternan, guru dan lainnya. Guru dapat menganalisis dan menilai 
pemikiran matematib siswa serta strategi yang digunakan siswa dapat 
menggunakan bahasa matematika untuk mengungkapkan ide 
matematik dengan tepat. 

Kusmaydi (201 0:4) berdasarkan pengamatan yang 
dilakukannya selama 6 tahun menjadi guru matematika di SMP 
Negeri 3 Kundur Utara Kabupaten Karimun sebagian besar siswa 
mempunyai kemampuan rendah dalam pelajaran matematika. Hal ini 
dilihat dari adanya gejala-gejala sebagai berikut: 1). Terhadap 
pertanyaan yang guru ajukan berkaitan dengan materi pelajaran 
sebelumnya atau materi yang telah diajarkan yang ada hubungannya 
dengan materi yang akan diajarkan temyata kebanyakan siswa tidak 
tabu dan mengerti materi yang mana yang ada hubungannya dengan 
materi yang akan dipelajari; 2). Siswa sangat jarang bertanya karena 
belum mampu membuat pertanyaan tentang matematika yang 
dipelajari (siswa tidak dilatih bertanya); 3). Masih banyak siswa yang 
tidak mampu menyatakan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam 
idea matematika, dan juga tidak mampu menyatakan peristiwa sehari­
hari dalam bahasa atau simbol matematika. Dari ungkapan ini dapat 
diduga bahwa kemampuan komunikasi matematik siswa masih 
rendah. 

Peningkatan ... (Fatmah S, Edi S dan Amin F, 189:200) 192 
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Rendahnya kemampuan spasial dan kemampuan komunikasi 
matematik siswa tidak: terlepas dari pengelolaan pembelajaran. 
Umumnya di lapangan, gwu matematika lebih menekankan bangwt 
ruang dari aspek ingatan seperti banyaknya titik, rusuk, bidang sisi, 
mencari luas bidang sisi, dan volume. Selain itu, guru juga dapat 
menetapkan dari mana harus memulai pembelajaran dengan melihat 
kemampuan siswa sebelum mengikuti proses pembelajaran. 
Kemampuan awal matematik (KAM) yang digolongkan ke dalam 
kelompok tinggi, sedang dan rendab. 

Kemampuan awal matematik dimaksudkan adalah tingkat 
pengetahuan atau keterampilan yang telah dimiliki, yang lebih rendah 
dari apa yang akan dipelajari. Kemampuan awal matematik adalah · 
kemampuan yang dimiliki oleh siswa tentang materi dasar sebagai 
prasyarat dalam mempelajari materi yang baru. Dengan mengetahui 
kemampuan awal matematik siswa, guru dapat menetapkan dari mana 
harus memulai pembelajaran. Sehubung dengan KAM yang dimiliki 
siswa, dalam program pendidikan dirancang suatu sistem yang 
dilaksanakan untuk mencapai sutau tujuan, yaitu agar siswa 
mengalami perubahan yang positif. 

Keberhasilan suatu proses pembelajaran dipengaruhi oleh 
berbagai komponen yang ada di dalamnya, antara lain: tujuan, bahan 
atau materi, metode atau model pembelajaran, niedia, guru dan siswa. 
Terkait dengan model pembelajaran, masih banyak pembelajaran yang 
digwtakan guru dalam pembelajaran matematika di sekolah dengan 
menggwtakan pembelajaran konvensional, yang cenderung berjalan 
searah, berpusat pada guru dan kurang melibatkan siswa dalam belajar 
mengajar sehingga menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami 
konsep atau materi yang diberikan. 

Cara pembelajaran konvensional seperti ini tidak merangsang 
siswa untuk mengerti tentang apa yang dipelajari, dan pada gilirannya 
nanti siswa tidak memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah 
yang terkait dengan materi pelajaran yang siswa pelajari. Dapat juga 
dikatakan bahwa cara belajar para siswa menjadi kurang bermakna. 
Karena bisa jadi, siswa di kelas hanya menjadi seorang pendengar 
yang pasif. Ketika siswa menerima ataupun menemukan dan menggali 
sendiri pemecahan masalah yang berkaitan dengan materi yang 
dipelajari saat itu, mungkin siswa hanya menghafalkan materi-materi 
yang baru diperolehnya. Siswa tidak: berusaha mengkaitkan antata 

Peningkatan ... (Fatmah S , Edi S dan Amin F, 189:200 ) 193 
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informasi baru yang diperoleh dengan struktur kognitif yang 
~benarnya telah dimiliki. 

Hal ini menjadi sebuah tantangan bagi guru untuk 
merencanakan suatu metode pembelajaran yang kreatif, efektif dan 
efisien sebingga materi yang asalnya dianggap sulit oleh siswa dapat 
dipahami dengan mudah dengan didukung oleh proses pembelajaran 
yang menyenangkan tapi tetap bermakna (meaningfulllearning). 

Salah satu alternatif model pembelajaran yang memungkinkan 
dikembangkannya kemampuan spasial dan komunikasi adalah 
pembelajaran berbasis masalah. Mengapa digunakan pembelajaran 
berbasis masalah (PBM}, adalah karena: (l) PBM menyiapkan siswa 
lebih baik untuk menerapkan pembelajaran (belajar) mereka pada 
situasi dunia nyata; (2) PBM memungkinkan siswa menjadi produsen 
pengetahuan, dari pada hanya konsumen; dan (3) PBM dapat 
membantu siswa mengembangkan kemampuan spasial dan 
kemampuan komunikasi siswa. Selain itu pada PBM, dengan 
menyajikan masalah pada awal pembelajaran diduga siswa dapat 
mengemukakan pendapat, mencari informasi, bertanya, 
mengekspresikan ide.:idenya secara bebas ,mencari berbagai sumber 
yang tersembunyi, mencari berbagai alternatif untuk mengatasi 
masalah. 

Pembelajaran berbasis masalah (Probe/em based learning), 
merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat 
memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. PBM adalah suatu 
model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu 
masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sebingga siswa dapat 
mempelajari pengetahuan ytmg berhubungan dengan masalah tersebut 
dan sekaligus memiliki keJtampilan \Ultuk memecahkan masalah. 

Susilawati (2011: 94) dalam penelitiannya di SL TP Negeri di 
Bandung menemukan bahwa melalui penerapan pembelajaran dengan 
pendekatan problem-based learning kemampuan siswa mengajukan 
masalah matematika mencapai kriteria basil belajar yang baik, secara 
kualitas adanya peningkatan kemampuan siswa dalam mengajukan 
masalah matematika. Hal ini nampak dari besarnya jumlah respon 
siswa mengajukan pertanyaan yang berkualifikasi tinggi. 

Karakteristik pembelajaran berbasis masalah memungkinkan 
siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Dalam pembe1ajaran 
berbasis masalah siswa dihadapkan pada situasi masalah. 
Keikutsertaan dalam kegiatan ini diperkirakan akan mempertajam 

Peningkatan ... (Fatrnah S, Edi S dan Amin F, 189:200) 194 
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kemampuan spasial dan kemampuan komunikasi matematika siswa. 
Selain itu dalam pembelajaran berbasis masalah siswa dibiasakan 
mengemukakan pendapat, serta mendengarkan pendapat. Semua 
kegiatan tersebut akan melatih mereka untuk terbiasa mendengar, 
memahami dan menget:ti orang lain. Hal ini pembelajaran berbasis 
masalah berusaha membantu siswa menjadi pebelajar yang mandiri 
dan otonom. Dengan bimbingan guru yang secara berulang-ulang 
mendorong dan mengarahkan mereka untuk mengajukan pertanyaan, 
mencari penyelesaian terhadap masalah nyata oleh mereka sendiri. 

B. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

peningkatan kemampuan spasial dan komunikasi matematika siswa 
yang mendapatkan pembelajaran berbasis masalah dengan siswa yang 
mendapatkan pembelajaran konvensional. Penelitian ini Merupakan 
penelitian eksperimen semu (Kuasi-Eksperimen) dalam bentuk 
randomized pretest-posttest Control Group Design, yaitu desain 
kelompok kontrol pretes-postes. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP 
Negeri 13 Medan tahun pelajaran 2012/. 2013. Populasi ditetapkan 
berdasarkan atas purposive sample. Dari populasi penelitian, 
diambil 1 kelas secara acak yaitu kelas VIII, selanjutnya dipilih 
2 kelas dari 5 kelas. Dari siswa kelas Vlll SMPN 13 Medan 
dengan cara acak terpilih kelas VIII-I dan kelas VIII-2 dari 5 
kelas yang ada. Kemudian dilakukan undian untuk memilih 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari basil undian terpilih 
kelas VIII-1 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-2 sebagai 
kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang dikenakan 
pembelajaran dengan pembelajaran berbasis masalah dan kelas 
kontrol adalah kelas pembelajaran konvensional. 

Dalam rancangan ini terdapat dua kelompok yang dipilih 
secara random yang dijadikan satu sebagai kelas eksperimen dan satu 
sebagai kelas kontrol. Dengan demikian untuk mengetahui perbedaan 
kemampuan spasial dan komunikasi matematika siswa digambarkan 
sebagai berikut: 

Kelas Eksperimen 
Kelas Kontrol 

X 
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·01 = Pretes (tes kemampuan spasial dan komunikasi matematika) 
• 02 = Postes (tes kemampuan spasial dan komunikasi matematika) 

X =' Pembelajaran matematika dengan Pembelajaran Berbasis Masalah 

Kelompok kontrol diberikan perlakuan pembelajaran 
kovensional. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan 
pembelajaran dengan PBM. Kemudian masing-masing kelas 
penelitian diberi pretes dan postes (01 dan 02) Tidak ada 
perlakuan khusus yang diberikan pada kelas kontrol. 

C. Basil Penelitian 
Dari analisis data yang dilakukan, maka didapat dikemukakan 

basil penelitian yaitu: 1) Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 
spasial siswa yang mendapat pembelajaran berbasis masalah 
dibandingkan dengan siswa yang mendapat pembelajaran secara 
konvensional dengan nilai trutung (7.67)>ttabel=2.023, 2) Terdapat 
perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa 
yang mendapat pembel~aran berbasis masalah dibandingkan dengan 
siswa yang mendapaf pembelajaran secara konvensional dengan 
thitung(2.ll)>ttabel= 2.023, 3) Tidak terdapat interaksi antara 
pembelajaran dengan kemampuan awal matematika siswa 
terhadap peningkatan kemampuan spasial. Adapan gambamya 
sebagai berikut: 

l!oo------•ofgaln __ ... 

·- -

. .. _ ----

4) Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dengan 
kemampuan awal matematika siswa terhadap peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis, gambamya sebagai berikut: 
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Estlmeted Merglnal Maana of galn_kom 
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Proses penyelesaian jawaban siswa dalam menyelesaikan 
masalah pada pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran 
konvensional .dilihat dari aspek kemampuan spasial dan kemampuan 
komunikasi matematika siswa pada pembelajaran berbasis masalah 
lebih baik dari kelas pembelajaran konvensional 

Pada kemampuan spasial aspek yang akan diukur terdiri dari 
Spatial Visualization. Spatial Relation, Spatial Perception, Spatial 
Orientation dan Spatial Dissembedding. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan spasial siswa 
antara siswa yang mendapatkan pembelajaran berbasis masalah 
dengan siswa yang diberi pembelajaran konvensional. Dari rerata 
kedua kelompok menunjukkan bahwa siswa yang diberi pembelajaran 
berbasis masalah memiliki kemampuan spasial lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa yang diberi pembelajaran konvensional. 
Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata gain spasial siswa yang diberi 
pembelajaran berbasis masalah sebesar 0,39lebih tinggi dibandingkan 
dengan siswa yang diberi pembelajaran biasa sebesar 0,19. DengM 
uji statistik yang digunakan diperoleh basil bahwa dari kedua nilai 
rata-rata gain dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
peningkatan kemampuan spasial siswa yang di ~ar dengan 
pembelajaran berbasis masalah dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional Karena rata-rata peningkatan kemampuan spasial kelas 
eksperimen lebih besar dari kelas kontrol. . 

Kemampuan komunikasi matematika siswa yang dimaksud 
dalam penelitian ini dibatasi hanya komunikasi tertulis saja:· Aspek 
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yang akan diukur adalah sebagai berikut: ((1) merefleksikan benda­
benda nyata, gambar, atau ide-ide matematika, (2) membuat model 

· situaSi atau persoalan menggunakan metode tertulis, konkrit dan 
· grafik, (3) menggunakan keahlian membaca, menulis, dan menelaah, 

untuk menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide, simbol, istilab, 
skema serta informasi matematika, ( 4) merespon suatu pemyataan 
atau masalah dalam bentuk argumen yang meyakinkan. 

Hasil penelitian menunjukkan, pencapaian ketuntasan hasil 
kemampuan komunikasi matematika siswa dengan pembelajaran 
berbasis masalah lebih besar daripada kelas yang menggunakan 
pembelajaran konvensional. Sedangkan jika dilihat dari aspek 
peningkatan gain kemampuan komunikasi pada kelas eksperimen 
diperoleh rata-rata gain sebesar 0,45 dan di kelas kontrol rata-rata nilai 
gain sebesar 0,26. Dengan uji statistik yang digunakan diperoleh hasil 
bahwa dari kedua nilai rata-rata gain dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis 
siswa yang di ajar dengan pembelajaran berbasis masalah 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Karena rata-rata 
peningkatan kemampuan komunikasi matematika kelas eksperimen 
lebih besar dari kelas kentrol.. 

D. Penutup 
Berdasarkan basil penelitian, maka dapat dikemukakan 

kesimpulan sebagai berikut: 1) Terdapat perbedaan peningkatan 
kemampuan spasial siswa yang mendapat pembelajaran berbasis 
masalah dibandingkan dengan siswa yang mendapat pembelajaran 
secara konvensional, 2) Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 
komunikasi matematika siswa yang mendapat pembelajaran berbasis 
masalah dibandingkan dengan siswa yang mendapat pembelajaran 
secara konvensional, 3) Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran 
dengan kemampuan awal matematika siswa terhadap 
peningkatan kemampuan spasial, 4) Tidak terdapat interaksi antara 
pembelajaran dengan kemampuan awal matematika siswa 
terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

Proses penyelesaian jawab~ siswa dalam menyelesaikan 
masalah pada pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran 
konvensional dilihat dari aspek kemampUan spasial dan kemampuan 
komunikasi matematika siswa pada pembelajaran berbasis masalah 
lebih baik dari kelas pembelajaran konvensional. 
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Pembelajaran berbasis masalah pada pembelajaran matematika 
yang menekankan kepada kemampuan spasial dan komunikasi 
matematis siswa dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk 
menerapkan pembelajaran matematika yang inovatif khususnya dalam 
mengajarkan materi geotiletri bangun ruang di kelas VIII. Saat siswa 
mengerjakan LAS cukup membutuhkan banyak waktu, sehingga 
untuk Waktu mengerjakan LAS cukup membutuhkan banyak waktu, 
sehingga untuk memperbaiki hal tersebut guru diharapkan dapat 
membagi kelompok-kelompok belajar ke dalam 4-5 orang siswa 
dalam satu kelompok. Sehingga siswa lebih mudah 
mengkomunikasikan ni8Sal.ah yang diberikan dan melakukan diskusi 
dalam menyelesaikan jawaban tersebut. 

Agar pembelajaran berbasis masalah lebih efektif diterapkan 
pada pembelajaran matematika, sebaiknya guru harus membuat 
perencanaan mengajar yang baik dengan adanya daya dukung sistem 
pembelajaran yang baik ( Buku Guru, Buku Siswa, LKS, RPP, dan 
media yang digunakan). 
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